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TINJAUAN UMUM TENTANG DAKWAH

2.1. Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah dan Dasar Hukumnya
Dalam pengertian keagamaan, dakwah memasukkaitasiibligh
(penyiaran), tatbiq (penerapan/pengamalan) daandhim (pengelolaan)

(Sulthon, 2003: 15). Kata dakwah berasal dari batasb dalam bentuk
masdar(infinitif) dari kata kerjada'a ( =2 )yad't(ssx ) di mana kata
dakwah ini sekarang sudah umum dipakai oleh pemakaasa Indonesia,
sehingga menambah perbendaharaan bahasa Inddviessy{, 1981: 11).

Kata da'wah ¥s=2 ) secara harfiyah bisa diterjemahkan menjadi:

"seruan, ajakan, panggilan, undangan, pembelaarmopenan (do'a)
(Pimay, 2005: 13). Sedangkan secara terminologiydlapendapat tentang
definisi dakwah, antara lain: Ya'qub (1973: 9), wiak adalah mengajak
umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk iknghgetunjuk
Allah dan RasulNya. Menurut Anshari (1993: 11), wlak adalah semua
aktifitas manusia muslim di dalam berusaha merdiaiasi kepada situasi
yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT dengantaidersadaran dan
tanggung jawab baik terhadap dirinya sendiri, odaing dan terhadap Allah
SWT.

Dalam pengertian yang integralistik, dakwah merapaksuatu

proses yang berkesinambungan yang ditangani oleh pangemban
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dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersetiak ke jalan
Allah, dan secara bertahap menuju perikehidupag i&ami (Hafidhuddin,
2000: 77). Dakwah adalah setiap usaha rekonstriisyarakat yang masih
mengandung unsur-unsur jahili agar menjadi masgarngkng Islami (Rais,
1999: 25). Oleh karena itbu Zahrah menegaskan bahwa dakwah Islamiah
itu diawali denganamar ma'rGf dan nahf munkar maka tidak ada
penafsiran logis lain lagi mengenai makremar ma'raf kecuali
mengesakan Allah secara sempurna, yakni mengegedm zat sifatNya
(Zahrah, 1994: 32). Lebih jauh dari itu, pada hakika dakwah Islam
merupakan aktualisasi imani (teologis) yang dinestdsikan dalam suatu
sistem kegiatan manusia beriman dalam bidang kearalsgtan yang
dilaksanakan secara teratur untuk mempengaruhi we@sa, berpikir,
bersikap dan bertindak manusia pada dataran kexryatdividual dan sosio
kultural dalam rangka mengusahakan terwujudnyaamajdslam dalam
semua segi kehidupan dengan menggunakan caratde(fehmad, 1983:
2).

Keanekaragaman pendapat para ahli seperti tersdbuatas
meskipun terdapat kesamaan ataupun perbedaan-parbethmun bila
dikaji dan disimpulkan bahwa dakwah merupakan kagigang dilakukan
secara ikhlas untuk meluruskan umat manusia mepaga jalan yang
benar. Untuk dakwah diupayakan dapat berjalan selsman situasi dan

kondisi mad'u.
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Adapun pijakan dasar pelaksanaan dakwah adalaturarQdan
Hadits. Di dalam dua landasan normatif tersebutajeat dalilnagli yang
ditafsirkan sebagai bentuk perintah untuk berdakvzadiam al-Qur'an dan
Hadits juga berisi mengenai tata cara dan pelaksakegiatan dakwah.

Perintah untuk berdakwah kali pertama ditunjukkepada utusan
Allah, kemudian kepada umatnya baik secara umunhpmiok atau
organisasi.

Dasar hukum pelaksanaan dakwah tersebut antara lain
1. Perintah dakwah yang ditujukan kepada para utud&h Aercantum

pada al-Quran Surat Al Maidah ayat 67:
Uad U 21 Ty ) (e ) 80 G i J skl el G
e WG o) Gl A (e Sl ans g 43Iy a
Artinya: “Hai Rasul, sampaikan apa yang diturunkeapadamu dari
Tuhanmu. Dan jika tidak kamu kerjakan (apa yang
diperintahkan itu, berarti) kamu tidak menyampaikamanat-
Nya. Allah memelihara kamu dari (gangguan) manusia.
Sesungguhnya Allah tidak memberi petunjuk kepadagr
orang yang kafir” (Depag, 2004: 120).
2. Perintah dakwah yang ditunjukkan kepada umat Ist&rara umum
tercantum dalam al-Qur'an Surat An-Nahl ayat 125.
aghila’y Al ddae Tl AL by Jus M £
Al (e (ln (e Aol 5h 805, ) (il Lo AL
- Go 8 Sgo £ - 8 -
Cpigally alef oa
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan yang Tumandengan
hikmah dan pelajaran yang baik dan berbantahlatadeep

mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang setseari
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jalannya dan Dialah yang lebih mengetahui oranggrsang
mendapat petunjuk” (Depag, 2000: 282).
3. Perintah dakwah yang ditujukan kepada muslim yamgdpls berupa

panduan praktis tercantum dalam hadits:

d‘ﬁ;gawﬂbiu@&c.b&bbaméuﬁbb

sl U"””d’sm‘;mmdyj

o (8 4l iy A1 b oy 5580 y:ge;oegu
(elw.qo‘j‘)) u\.mg\ u"‘“dﬁ/jf\-}hﬁfjm '

Artinya: Dari Qais bin Muslim dari Tharig bin Syibadari Abu Said
berkata: saya telah mendengar Rasulullah Saw lErsab
“Barangsiapa diantara kamu melihat kemungkaran, amak
hendaklah ia merubah dengan tangannya, apabil&k tida
mampu (mencegah dengan tangan) maka hendaklah ia
merubah dengan lisannya, dan apabila (dengan liscai
mampu maka hendaklah ia merubah dengan hatinyaitwan
adalah selemah-lemah iman’.(HR. Muslim) (Muslirth:t50).

2.1.2. Tujuan Dakwah

Menurut Arifin (2000: 4) tujuan program kegiatankdah dan
penerangan agama tidak lain adalah untuk menumhulpkengertian,
kesadaran, penghayatan dan pengalaman ajaran ggamdibawakan oleh
aparat dakwah atau penerang agama. Pandangaratai. dHasjmy (1984:
18) tujuan dakwah Islamiyah yaitu membentangkamjdllah di atas bumi
agar dilalui umat manusia. Ketika merumuskan pdregerdakwah,
Amrullah Ahmad menyinggung tujuan dakwah adalalukimempengaruhi
cara merasa, berpikir, bersikap, dan bertindak ®iangpada dataran

individual dan sosiokultural dalam rangka terwujyarajaran Islam dalam

semua segi kehidupan (Ahmad, 1991: 2).
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Barmawie Umary (1984: 55) merumuskan tujuan dakwehlah
memenuhi perintah Allah Swt dan melanjutkan ternsiarsyari'at Islam
secara merata. Dakwah bertujuan untuk mengubap sieatal dan tingkah
laku manusia yang kurang baik menjadi lebih baikuameningkatkan
kualitas iman dan Islam seseorang secara saddimaam dari kemauannya
sendiri tanpa merasa terpaksa oleh apa dan siapa pu

Salah satu tugas pokok dari Rasulullah adalah meml@manah
suci berupa menyempurnakan akhlak yang mulia bagiusia. Dan akhlak
yang dimaksudkan ini tidak lain adalah al-Qur'an sendiri sebab hanya
kepada al-Qur'an-lah setiap pribadi muslim itu alk@arpedoman. Atas dasar
ini tujuan dakwah secara luas, dengan sendiringtaadnenegakkan ajaran
Islam kepada setiap insan baik individu maupun ®@uakgat, sehingga
ajaran tersebut mampu mendorong suatu perbuatami sgsngan ajaran
tersebut (Tasmara, 1997: 47).

Secara umum tujuan dakwah dalam al-Qur'an adalalz A2004:
68).

1. Dakwah bertujuan untuk menghidupkan hati yang mati.

Allah berfirman:

Lo W83 13 J g )l all gha® Sl 5T (d TGN
o o &
(14:JasYy)
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, patuhil@muan Allah dan
seruan Rasul apabila Rasul menyeru kamu kepadatsesu
yang memberi kehidupan kepada kamu ...". (QS. &lAR4)
(Depag RI,1978: 264 ).
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2. Agar manusia mendapat ampunan dan menghindarkbardariaAllah.

°Q % 08 Qo - ~ - %~
(7 :z5) ...oed D8 2 s WK I
Artinya: Dan sesungguhnya setiap kali aku menyeaureika (kepada

iman) agar Engkau mengampuni mereka ... (QS Nuh: 7)
(Depag RI,1978: 978).

3. Untuk menyembah Allah dan tidak menyekutukan-Nya.

;)_gzu\uﬁt_’uw;;;;g | AL a1
Vg alll Meb o &yl W) 8 dans )suwu\ﬁy\
(363c ) e a3ll’y sedf a3l) 4y & il

Artinya: Orang-orang yang telah kami berikan kitedpada mereka,
bergembira dengan kitab yang telah diturunkan kampad
dan di antara golongan-golongan Yahudi Jang betsekia
yang mengingkari sebagiannya. Katakanlah: "Sesumggu
aku hanya diperintah untuk menyembah Allah danktida
mempersekutukan sesuatu dengan Dia. Hanya kepaala-Ny
aku seru (manusia) dan hanya kepada-Nya aku kém{ia8.
ar Ra'd: 36) (Depag RI,1978: 375).

4. Untuk menegakkan agama dan tidak terpecah-belah.

Ly L) Ll oy L s Ty La o) (2 oK1

UJuAJJ‘ \j.AJﬂ‘ ‘wmjwyje&\ﬁ\mwj
Al ah o2 Tl (S, ) e T, Ka b ] BT
(13 :osal)...

Artinya: Dia telah mensyariatkan bagi kamu tentaggma yang telah
diwasiatkan-Nya kepada Nuh dan apa yang telah Kami
wahyukan kepadamu dan apa Jang telah Kami wasiatkan
kepada Ibrahim, Musa, dan Isa, yaitu: Tegakkan¢smea dan
janganlah kamu berpecah belah tentangnya. Amat bara
orang-orang musyrik agama yang kamu seru mereka
kepadanya..." (QS Asy Syura: 13) (Depag RI1,1978).78

5. Mengajak dan menuntun ke jalan yang lurus.

(73:0.5005all) aniiie Lol o ) 2h oo 33 L/
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Artinya: Dan sesungguhnya kamu benar-benar menyiereka ke jalan
yang lurus. (QS. al-Mukminun: 73) (Depag RI,197846
6. Untuk menghilangkan pagar penghalang sampainyaagypatAllah ke
dalam lubuk hati masyarakat.
3175 Sl Lt ) g adll i e S LT
Uy oty
. - oA -, @ % &~
(87 :anaill) (S Al (e 08 &S
Artinya: Dan janganlah sekali-kali mereka dapat ghetangimu dari
(menyampaikan) ayat-ayat Allah, sesudah ayat-ayat i
diturunkan kepadamu, dan serulah mereka kepadanjal
Tuhanmu, dan janganlah sekali-kali kamu termaswda@gr
orang yang mempersekutukan Tuhan. (QS. al-Qash8fias:
(Depag RI,1978: 612).
2.1.3. Unsur-Unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah adalah segala aspek yang adausgrautnya
dengan proses pelaksanaan dakwah, dan sekaligugangimt tentang
kelangsungannya (Anshari, 1993: 103). Unsur-unstsebut adalafla’i
(pelaku dakwah)mad'u (obyek dakwah), materi dakwahaddah wasilah
(media dakwah)}harigah(metode), daatsar (efek dakwabh).
2.1.3.1. Subjek Dakwah
Subjek dakwah ialah orang yang melakukan dakwaity ya
orang yang berusaha mengubah situasi kepada sytaagi sesuai
dengan ketentuan-ketentuan Allah Swt, baik secatiaidu maupun

berbentuk kelompok (organisasi), sekaligus sebagamberi

informasi dan pembawa missi (Anshari, 1993: 1053nktut Helmy
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(1973: 47) subjek dakwah adalah orang yang melakssntugas-
tugas dakwah, orang itu disebut da'i, atau mubaligh

Kata da'i ini secara umum sering disebut dengan sebutan
mubaligh (orang yang menyampaikan ajaran Islam) umam
sebenarnya sebutan ini konotasinya sangat sempii&anasyarakat
umum cenderung mengartikan sebagai orang yang mmgaykan
ajaran Islam melalui lisan seperti penceramah agahetib (orang
yang berkhutbah), dan sebagainya.

Sehubungan dengan hal tersebut terdapat pengqréiem
pakar dalam bidang dakwah, yaitu:

1. Hasjmy, juru dakwah adalah para penasihat, paranpgm dan
pemberi periingatan, yang memberi nasihat deng#éf pang
mengarang dan berkhutbah, yang memusatkan kegjatan
raganya dalamva'ad danwa’id (berita pahala dan berita siksa)
dan dalam membicarakan tentang kampung akhirat kuntu
melepaskan orang-orang yang karam dalam gelombang d
(Hasymi, 1984: 186).

2. M. Natsir, pembawa dakwah merupakan orang yang
memperingatkan atau memanggil supaya memilih, yaitu
memilih jalan yang membawa pada keuntungan (Natsir,
119).

Dalam kegiatan dakwah peranan da'i sangatlah esensi

sebab tanpa da'i ajaran Islam hanyalah ideology yiaak terwujud
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dalam kehidupan masyarakat. "Biar bagaimanapumipaildeologi
Islam yang harus disebarkan di masyarakat, ia a&@ap sebagai
ide, ia akan tetap sebagai cita-cita yang tidakugrd jika tidak ada
manusia yang menyebarkannya" (Ya'qub, 1981: 37).

Da'i merupakan orang yang melakukan dakwah, yaaag
yang berusaha mengubah situasi yang sesuai dengjantuan-
ketentuan Allah SWT, baik secara individu maupumbéetuk
kelompok (organisasi). Sekaligus sebagai pembdadrrmasi dan
missi. Pada prinsipnya setiap muslim atau muslibekewajiban
berdakwah, melakukaamar ma’ruf nahi munkarJadi mustinya
setiap muslim itu hendaknya pula menjadi da’i karemdah menjadi
kewajiban baginya.

Sungguhpun demikian, sudah barang tentu tidak mudah
berdakwah dengan baik dan sempurna, karena pengetaian
kesanggupan setiap orang berbeda-beda pula. Naagamianapun,
mereka wajib berdakwah menurut ukuran kesanggupan d
pengetahuan yang dimilikinya.

Sejalan dengan keterangan tersebut, yang berpetmya
muballigh dalam berdakwah dibagi menjadi dua, yaitu
1. Secara umum; adalah setiap muslim atau muslimaig yan

mukallaf, dimana bagi mereka kewajiban dakwah neap
suatu yang melekat tidak terpisahkan dari missiansgbagai

penganut Islam.
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2. Secara khusus; adalah mereka yang mengambil kedtlisus
(mutakhassisdalam bidang agama Islam yang dikenal dengan
ulama (Tasmara, 1997: 41-42)

Anwar Masy'ari (1993: 15-29) dalam bukunya yanguukn:
"Butir-Butir Problematika Dakwah Islamiydhmenyatakan, syarat-
syarat seorang da'i harus memiliki keadaan khuang ynerupakan
syarat baginya agar dapat mencapai sasaran daan tajakwah
dengan sebaik-baiknya.

Syarat-syarat itu ialah:

Pertama, mempunyai pengetahuan agama secara nmendala
berkemampuan untuk memberikan bimbingan, pengaratem
keterangan yang memuaskan.

Syarat kedua, vyaitu tampak .pada diri da'i
keinginan/kegemaran untuk melaksanakan tugas-tdglasah dan
penyuluhan semata-mata untuk mendapatkan keriddiam Aan
demi perjuangan di jalan yang diridhainya.

Syarat ketiga, harus mempelajari bahasa pendudukwtu
negeri, kepada siapa dakwah itu akan dilancarkalpat8ya dakwah
baru akan berhasil bilamana da'i memahami dan nasagprinsip-
prinsip ajaran Islam dan punya kemampuan untuk
menyampaikannya dengan bahasa lain yang diperlukasyai

dengan kemampuannya tadi.
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Harus mempelajari jiwa penduduk dan alam lingkungan
mereka, agar kita dapat menggunakan susunan darbghgsa yang
dipahami oleh mereka, dan dengan cara-cara yamkgrmer di hati
para pendengar. Sudahlah jelas bahwa untuk sekiap ada kata-
kata dan ucapan yang sesuai untuk diucapkan; defega untuk
setiap kala-kata dan ucapan ada pula sikonnya pantps untuk
tempat menggunakannya.

Syarat keempat, harus memiliki perilaku, tindakdtdndan
perbuatan sedemikian rupa sehingga dapat dijadskainteladan
bagi orang-orang lain.

Hamka, (1984: 228-233) mengingatkan kepada seatahg
tentang delapan perkara sebagai berikut :

1. Hendaklah seorang da’i melihat dirinya sendiri @bakiatnya
sudah bulat dalam berdakwah. Kalau kepentingan alakya
adalah untuk kepentingan diri sendiri, popularitasjytuk
kemegahan dan pujian orang, ketahuilah bahwa @elerya itu
akan berhenti di tengah jalan. Karena sudah pastiva di
samping orang yang menyukai akan banyak pula yatak t
menyenangi.

2. Hendaklah seorang da’i mengerti benar soal yangn aka
diucapkannya.

3. Seorang da’i harus mempunyai kepribadian yang ¢aatteguh,

tidak mudah terpengaruh oleh pandangan orang baketika
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memuji,dan tidak tergoncang, ketika orang-orangpioekarena
tidak senang. Jangan ada cacat pada perangai, puesada
cacat jasmani.

4. Pribadinya menarik, lembut tetapi bukan lemah, thwatetapi
bukan rendah diri, pemaaf tetapi disegani.

5. Seorang da’i harus mengerti pokok pegangan kitahiahl
Quran dan As Sunnah, di samping itu pun harus mendgmu
jiwa (Ilmu Nafs), dan mengerti adat-istiadat oramamg hendak
didakwabhi.

6. Jangan membawa sikap pertentangan, jauhkan daatsegng
membawa perdebatan, sebab hal itu akan membukalamasa
khilafiyah.

7. Haruslah diinsyafi bahwa contoh teladan dalam sikajup,
jauh lebih berkesan kepada jiwa umat daripada uca@ag
keluar dari mulut.

8. Hendaklah seorang da'i itu menjaga jangan sampei sidt
kekurangan yang akan mengurangi gengsinya dihadapan
pengikutnya.

2.1.3.2. Objek Dakwah
Objek dakwah adalah manusia yang menjadi audieng ya
akan diajak ke dalam Islam secdaffah (Muriah, 2000: 32).
Menurut Pimay (2006: 29) objek dakwah adalah manysing

menjadi sasaran dakwah. Mereka adalah orang-orang yelah
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memiliki atau setidak-tidaknya telah tersentuh diebudayaan asli
atau kebudayaan selain Islam. karena itu, objekvdaksenantiasa
berubah karena perubahan aspek sosial kulturalnggeh objek
dakwah ini akan senantiasa mendapat perhatian aaggapan
khusus bagi pelaksanaan dakwah
Berdasarkan keterangan tersebut dapat juga dikatzdawa
unsur dakwah yang kedua adatahd'y yaitu manusia yang menjadi
sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, ledilga
individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yaeggama
Islam maupun tidak; atau dengan kata lain manusieara
keseluruhan. Sesuai dengan firman Allah QS. Sa&ba’ 2
BE ST U PSR PR AN EE TR e T e A
(28 ) O sala
Artinya: Dan Kami tidak mengutus kamu, melainkap#&da umat
manusia seluruhnya sebagai pembawa berita gemdnira d
sebagai pemberi peringatan, tetapi kebanyakan n@anus
tiada mengetahui. (QS. Saba: 28) (Depag RI,1978). 68
Kepada manusia yang belum beragama Islam, dakwah
bertujuan untuk mengajak mereka mengikuti agamaamisl
sedangkan kepada orang-orang yang telah beragdna dekwah
bertujuan meningkatkan kualitas iman, Islam, daanmh
Mereka yang menerima dakwah ini lebih tepat disefad'u
dakwah daripada sebutan objek dakwah, sebab sepatankedua

lebih  mencerminkan kepasifan penerima dakwah; pddah
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sebenarnya dakwah adalah suatu tindakan menjaditarg lain
sebagai kawan berpikir tentang keimanan, syarithdn akhlak
kemudian untuk diupayakan dihayati dan diamalkasdmea-sama.
Al-Qur'an mengenalkan kepada kita beberapa tizal'u
Secara umumémad'uterbagi tiga, yaitu: mukmin, kafir, dan munafik
(DEPAG RI, 1993: 5). Dari tiga klasifikasi besar mad'u masih
bisa dibagi lagi dalam berbagai macam pengelompokaang
mukmin umpamannya bisa dibagi menjadi tiga, yaitizalim
linafsih, mugtashid dan sabiqun bilkhairat Kafir bisa dibagi
menjadi kafir zimmi dan kafir harbi (DEPAG RI, 19700).
Mad'u (obyek dakwah) terdiri dari berbagai macam golonga
manusia. Oleh karena itu, menggolongkarad'u sama dengan
menggolongkan manusia itu sendiri, profesi, ekonordan
seterusnya. Penggolongarad'utersebut antara lain sebagai berikut:
1. Dari segi sosiologis, masyarakat terasing, pedegaenkotaan,
kota kecil, serta masyarakat di daerah marjinalldaa besar.

2. Dari struktur kelembagaan, ada golongan priyayangbn dan
santri, terutama pada masyarakat Jawa.

3. Dari segi tingkatan usia, ada golongan anak-ar&kaja, dan
golongan orang tua.

4. Dari segi profesi, ada golongan petani, pedagangmse,

buruh, pegawai negeri.
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5. Dari segi tingkatan sosial ekonomis, ada golongayak
menengah, dan miskin.
6. Dari segi jenis kelamin, ada golongan pria dan t@ani
7. Dari segi khusus ada masyarakat tunasusila, tunayisuna-
karya, narapidana, dan sebagainya (Arifin, 2000: 3)
2.1.3.3. Materi Dakwah

Materi dakwah adalah pesan yang disampaikan oléh da
kepada mad'u yang mengandung kebenaran dan kebd&gn
manusia yang bersumber al-Qur'an dan Hadis. Oleknkaitu
membahasmaddah dakwah adalah membahas ajaran Islam itu
sendiri, sebab semua ajaran Islam yang sangat bisses,dijadikan
sebagamaddahdakwah Islam (Ali Aziz, 2004: 194)

Materi dakwah, tidak lain adalah al-Islam yang berser
dari al-Qur'an dan hadis sebagai sumber utama yatiguti akidah,
syari'ah dan akhlak dengan berbagai macam cabamg yang
diperoleh darinya (Wardi Bachtiar, 1997: 3B)addah atau materi
dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga masalakok, yaitu
sebagai berikut (M.Daud Ali, 2000: 133-135, Asm8yukir, 1983:
60-63):

a. Masalah akidah
Akidah secara etimologi adalah ikatan, sangkutaselit
demikian karena ia mengikat dan menjadi sangkutteu a

gantungan segala sesuatu. Dalam pengertian telniadglah
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iman atau keyakinan. Karena itu akidah Islam dianitdengan
rukun iman yang menjadi azas seluruh ajasé&am.
b. Masalah syari’ah

Syari'at dalam Islam erat hubunganya dengan anmal la
(nyata) dalam rangka mentaati semua peraturanhataum Allah
guna mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya dan
mengatur pergaulan hidup manusia dengan manusiari’gby
dibagi menjadi dua bidang, yaitu ibadah dan muamadlzadah
adalah cara manusia berhubungan dengan Tuhan, gkedan
muamalah adalah ketetapan Allah yang berlangsuntgate
kehidupan sosial manusia. Seperti hukum warisanahutangga,
jual beli, kepemimpinan dan amal-amal lainnya.

c. Masalah akhlak

Akhlak adalah bentuk jamak dakhuluq yang secara
etimologi berati budi pekerti, perangai, tingkakuaatau tabiat.
Akhlak bisa berarti positif dan bisa pula negatihng termasuk
positif adalah akhlak yang sifatnya benar, amasabar, dan sifat
baik lainnya. Sedangkan yang negatif adalah akydak) sifatnya
buruk, seperti sombong, dendam, dengki dan khianat.

Akhlak tidak hanya berhubungan dengan Sang Khalik
namun juga dengan makhluk hidup seperti dengan smEnu

hewan dan tumbuhan. Akhlak terhadap manusia coytoakhlak
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dengan Rasulullah, orang tua, diri sendiri, kelaatgtangga, dan
masyarakat. (M.Daud Ali, 1997: 357).

Akhlak terhadap Rasulullah antara lain
. Mencintai Rasul secara tulus dengan mengikuti semawmnahnya.
. Menjadikan Rasul sebagai idola, suri tauladan dafadup dan
kehidupan
. Menjalankan apa yang disuruhnya, tidak melakukaa gpng
dilarang

Akhlak terhadap orang tua antara lain :

. Mencintai mereka melebihi cinta pada kerabat laanny
. Merendahkan diri kepada keduannya
. Berkomunikasi dengan orang tua dengan hikmat
. Berbuat baik kepada Bapak Ibu
. Mendoakan keselamatan dan keampunan bagi mereka
Akhlak terhadap diri sendiri antara lain :
. Memelihara kesucian diri
. Menutup aurat
. Jujur dalam perkataan dan perbuatan
. lkhlas
. Sabar
. Rendah diri

. Malu melakukan perbuatan jahat.
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Akhlak terhadap keluarga antara lain:
Saling membina rasa cinta dan kasih sayang da&ahmdupan
keluarga
Saling menunaikan kewajiban untuk memperoldéh ha
Berbakti kepada Ibu Bapak
Memelihara hubungan silaturahmi

Akhlak terhadap tetangga antara lain :

. Saling menjunjung

. Saling bantu diwaktu senang dan susah
. Saling memberi

. Saling menghormati

. Menghindari pertengkaran dan permusuhan

Akhlak terhadap masyarakat antara lain :
Memuliakan tamu
Menghormati nilai dan norma yang berlaku dataasyarakat,
Saling menolong dalam melakukan kebajikan dawa
Menganjurkan anggota masyarakat termasukefidis berbuat baik
dan mencegah diri sendiri dan orang lain berbumtjemmungkar.
Memberi fakir miskin dan berusaha melapangkadugi dan
kehidupannya.

Bermusywarah dalam segala urusan mengenai tkegem bersama.

. Menunaikan amanah dengan jalan melaksanakamrdagan yang

diberikan seseorang atau masyarakat kepada kita.
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8. Dan menepati janiji.
Akhlak terhadap lingkungan hidup antara lain :
1. Sadar dan memelihara kelestarian lingkunganphidu
2. Menjaga dan memanfaatkan alam terutama flordalara
3. Sayang pada sesama makhluk.
2.1.3.4. Media Dakwah

Arti istilah media bila ditinjau dari asal katangetimologi),
berasal dari bahasa Latin yaitu "median”, yangrieatat perantara.
Sedangkan kata media merupakan jamak daripada rkatian
tersebut. Pengertian semantiknya media berartisegsuatu yang
dapat dijadikan sebagai alat (perantara) untuk apicsuatu tujuan
tertentu. Dengan demikian media dakwah, yaitu segesuatu yang
dapat dipergunakan sebagai alat untuk mencapairtujakwah yang
telah ditentukan (Syukir, 1983: 163).

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah
dapat menggunakan berbagaasilah Ya'qub membagwasilah
dakwah menjadi lima macam, yaitu lisan, tulisarkidan, audio
visual, dan akhlak:

1. Lisan, inilah wasilah dakwah yang paling sederhana yang
menggunakan lidah dan suara, dakwah demgesilahini dapat
berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, pkrman, dan

sebagainya.
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2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat menyurat
(korespondensi) spanduk, flash-card, dan sebagainya

3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.

4. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsangrand
pendengaran atau penglihatan dan kedua-duanysisiefdm,
slide, ohap, internet, dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang memodan
ajaran Islam dapat dinikmati serta didengarkan abefd'u
(Ya'qub, 1973: 42-43).

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan bervagdéah
yang dapat merangsang indra-indra manusia sertaat dap
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semtakiat dan
efektif wasilahyang dipakai semakin efektif pula upaya pemahaman
ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasakavadi.

Media (terutama media massa) telah meningkatkan
intensitas, kecepatan, dan jangkauan komunikaskuiln umat
manusia begitu luas sebelum adanya media massdi geps, radio,
televisi, internet dan sebagainya. Bahkan dapataldan alat-alat
tersebut telah melekat tak terpisahkan dengan éphid manusia di
abad ini.

2.1.3.5. Metode Dakwah
Hal yang sangat erat kaitannya dengan meta@silah

adalah metodeti{arigah) dakwah. Kalauwasilah adalah alat-alat
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yang dipakai untuk mengoperkan atau menyampaikamarajlslam
makatharigah adalah metode yang digunakan dalam dakwah.

Arifin  (2003: 65) dalam bukunya yang berjudulmu
Pendidikan Islam menyatakan: metode berasal dari dua perkataan
yaitu metadanhodos Meta berarti "melalui”, dan "hodos" berarti
"jJalan atau cara". Dengan demikian asal kata "nestbe@rarti suatu
jalan yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan. nsiu (1982: 29)
mengartikan metode sebagai cara untuk menyampaskaoatu.
Sedangkan dalam metodologi pengajaran ajaran Isliasbutkan
bahwa metode adalah "Suatu cara yang sistematis udamm
terutama dalam mencari kebenaran ilmiah".

Menurut Pius Partanto (1994: 461) metode adalah yang
sistematis dan teratur untuk pelaksanaan suatu cdsa Kkerja.
Dakwah adalah cara yang digunakan subjek dakwahukunt
menyampaikan materi dakwah atau biasa diartikaroeeetlakwah
adalah cara-cara yang dipergunakan oleh seorang udéik
menyampaikan materi dakwah vyaitu al-Islam atau néetan
kegiatan untuk mencapai tujuan tertentu.

Sementara itu dalam komunikasi, metode dakwaheinihl
dikenal sebagaiapproach yaitu cara-cara yang dilakukan oleh
seorang da'i atau komunikator untuk mencapai sug@tan tertentu
atas dasar hikmah dan kasih sayang (Tasmara, #39.7Dengan

kata lain, pendekatan dakwah harus bertumpu padgpsadangan
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human oriented menetapkan penghargaan yang mutla pai

manusia. Hal tersebut didasari karena Islam sebagmina salam
yang menebarkan rasa damai menempatkan manusigppadtas

utama, artinya penghargaan manusia itu tidaklaleddiHbedakan
menurut ras, suku, dan lain sebagainya. Sebagaiyeara tersirat
dalam QS. al-Isra’ 70; "Kami telah muliakan BaniaAd (manusia)
dan Kami bawa mereka itu di daratan dan di laukemi juga

memberikan kepada mereka dan segala rezeki yangbbik.

Mereka juga Kami lebihkan kedudukannya dari selumgdikhluk

yang lain" (Depag RI,1978: 435).

Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai |
dakwah untuk menyampaikan ajaran materi dakwahnlsl Dalam
menyampaikan suatu pesan dakwah, metode sangaingoent
peranannya, suatu pesan walaupun baik, tetapi daken lewat
metode yang tidak benar, pesan itu bisa saja Hitmkh si penerima
pesan. Maka dari itu kejelian dan kebijakan jurkvdeh dalam
memilih dalam memakai metode sangat mempengaruandaran
dan keberhasilan dakwah. Ketika membahas tentatademeakwah
pada umumnya merujuk pada surah an-Nahl (QS.16:125)

A all i dae gl g 4 KA1l aj; Ju o ’63\
O ey alef b &5 0 L;J\_a?@jabj
(125 :daill) Cpigaly eld’”

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmuyde hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka deragan
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yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jaj@neldn
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meaatda
petunjuk (Depag RI,1978: 421).

Dalam ayat ini, metode dakwah ada tiga, yaitu:ilenhh b)

mau'izah al-hasanah) mujadalah billati hiya ahsan

2.2. Surat Kabar
2.2.1. Pengertian Surat Kabar

Merebaknya media massa dewasa ini, khususnya mastek,
seperti surat kabar, merupakan salah satu wujud edarinformasi dan
keterbukaan. Berbagai informasi lssliweran tiap hari dan tiap saat.
Berbagai pandangan pun berkembang seakan tiadeemanenti. Semua
pesan dari media massa dikonsumsi oleh masyarakat menjadi bahan
informasi dan referensi pengetahuan mereka (Kusma2@94: 23).

Dari empat fungsi media massa (informasi, edulaikiyuran dan
persuasif), fungsi yang paling menonjol pada skadiar adalah informasi.
Hal ini sesuai dengan tujuan utama khalayak membacat kabar, yaitu
keingintahuan akan setiap peristiwa yang terjadsekitarnya. Karenanya
sebagian besar rubrik surat kabar terdiri dari &gab jenis berita. Namun
demikian, fungsi hiburan surat kabar pun tidak bderean karena
tersedianya rubrik artikel ringanfeature (laporan perjalanan, laporan
tentang profil seseorang yang unik), rubrik cebeagambar atau komik,
serta cerita bersambung. Begitu pula dengan fupgsmendidik dan

mempengaruhi akan ditemukan pada artikel ilmiafyktaencana atau
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editorial dan rubrik opini. Fungsi pers, khususngarat kabar pada
perkembangannya bertambah, yakni sebagai alat dtoswsial yang
konstruktif.

Untuk dapat memanfaatkan media massa secara makdana
tercapainya tujuan komunikasi, maka seorang konammoik harus
memahami kelebihan dan kekurangan media terselerigdn kata lain,
komunikator harus mengetahui secara tepat karakkermedia massa yang
akan digunakannya. Karakteristik surat kabar sebagadia massa
mencakup: publisitas, periodesitas, universalitagktualitas dan
terdokumentasikan (Ardianto dkk, 2007: 112)

a. Publisitas
Publisitas ataupublicity adalah penyebaran pada publik atau
khalayak (Effendy, 1981:98). Salah satu karaki&rishmunikasi massa
adalah pesan dapat diterima oleh sebanyak-banyakimgiayak yang
tersebar di berbagai tempat, karena pesan tersgbuoting untuk
diketahui umum, atau menarik bagi khalayak padamnya. Dengan
demikian, semua aktivitas manusia yang menyangiogktingan umum
dan atau menarik untuk umum adalah layak untukbdibeaskan. Pesan-
pesan melalui surat kabar harus memenuhi kritersebut.
b. Periodesitas
Periodesitas menunjuk pada keteraturan terbitnisga barian,
mingguan, atau dwi mingguan. Sifat periodesitagaapenting dimiliki

media massa, khususnya surat kabar. Kebutuhan raakas informasi
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sama halnya dengan kebutuhan manusia akan makamumimidan
pakaian. Setiap hari manusia selalu membutuhkaarnm#si. Bagi
penerbit surat kabar, selama ada dana dan tenagaem@mpil, tidaklah
sulit untuk menerbitkan surat kabar secara periobiksekeliling kita
banyak sekali fakta serta peristiwva yang dapatdikigm berita dalam
surat kabar. Selama ada kehidupan, selama ituspuad kabar terbit.
c. Universalitas

Universalitas menunjuk pada kesemestaan isinyay hananeka
ragam dan dari seluruh dunia. Dengan demikian aiagurat kabar
meliputi seluruh aspek kehidupan manusia, sepedsamah sosial,
ekonomi , budaya, agama, pendidikan, keamanan alarain. Selain
itu, lingkup kegiatannya bersifat lokal, regionalasional bahkan
internasional. Jadi, apabila ada penerbitan (gakalbentuknya seperti
surat kabar) yang hanya memuat atau berisi satahaspek saja, maka
penerbitan tersebut tidak dapat dikategorikan smbagrat kabar.
Contohnya PT Telkom yang memiliki karyawan ribuamany
menerbitkan sejenis surat kabar, dan isinya ad#lahta seputar
perusahaannya, maka surat kabar PT Telkom itu buhkadia massa
karena pesannya bukan untuk konsumsi umum.

d. Aktualitas

Aktualitas, menurut kata asalnya, berarti "kini"ndé&eadaan

sebenarnya” (Effendy, 1981:99). Kedua istilah tewsesrat kaitannya

dengan berita, karena definisi berita adalah lapoeacepat mengenai
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fakta-fakta atau opini yang penting atau menarikabi atau kedua-
keduanya bagi sejumlah besar orang.

Laporan tercepat menunjuk pada "kekinian" atauarerbdan
masih hangat. Fakta dan peristiwa penting atau riketiegp hari berganti
dan perlu untuk dilaporkan, karena khalayak pun erkrkan informasi
yang paling baru. Hal ini dilakukan oleh surat kalk@rena surat kabar
sebagian besar memuat berbagai jenis berita.

e. Terdokumentasikan

Dari berbagai fakta yang disajikan surat kabar rdalzentuk
berita atau artikel, dapat dipastikan ada bebedigrataranya yang oleh
pihak-pihak tertentu dianggap penting untuk didaip atau di buat
Kliping. Misalnya karena berita tersebut berkaitlemgan instansinya,
atau artikel itu bermanfaat untuk menambah pengatatya. Kliping
berita oleh sebuah instansi biasanya dilakukan stighpublic relations
untuk dipelajari dalam rangka menentukan kebijaeanjutnya, karena
berita tersebut dianggap sebagai masukan dari maksga (publik
eksternal).

Untuk menyerap isi surat kabar, pembaca dituntutikurisa
membaca serta memiliki kemampuan intelektualitasrteriéu.
Khalayaknya yang buta huruf tidak dapat menerimsapesurat kabar.
Bagi mereka yang berpendidikan rendah pun mungkan &esulitan
membaca surat kabar, karena banyak istilah dabager bidang yang

tidak dapat mereka pahami. Tidak demikian halnyagee radio siaran
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atau televisi. Khalayak radio siaran dan televdak terbatas, yang buta
huruf dan yang berpendidikan rendah dapat menepesan-pesan
meski tidak semuanya.
Surat kabar dapat dikelompokkan pada berbageghri.

Dilihat dari ruang lingkupnya, maka kategorisasiagkalah surat kabar
lokal, regional, dan nasional. Ditinjau dari bemty#, ada bentuk surat
kabar biasa dan tabloid. Sedangkan dilihat darasatyang digunakan,
ada surat kabar berbahasa Indonesia, bahasa Idggrizahasa daerah.

Surat kabar nasional, di antararlgampas, Suara Pembaruan,
Media Indonesia, Republika, Suara Kary8urat kabar regional, di
antaranyaPikiran Rakyat(Jawa Barat)Jawa Pos dan SurabayRos
(Jawa Timur), Suara Merdeka(Jawa Tengah)Waspada (Sumatra
Utara), Bali Pos (Bali). Surat kabar lokal, di antaranya adal&ibun
Jabar (Bandung-Jabar),Pos Kota (Jakarta), Kedaulatan Rakyat
(Jogjakarta). Surat kabar bentuk tabloid, add@aftang, Citra, Nova,
Wanita Indonesia, Bola, GO (Gema Olahrag&urat kabar berbahasa
Inggris, di antaranyahe Jakarta Post

Berita adalah cerita atau keterangan mengenai ikejadtau
peristiwva yang hangat (Depdiknas, 2002: 140). Sgidan Feature
menurut Mc. Kinney dari Denver Post yang menyebutkearangan
khas" atau suatu tulisan yang berada di luaramligang bersifat berita
langsung di mana pegangan utama dari 5 W dan 1pdt dhabaikan

(Assegaf, 1999: 55). Rubrik adalah kepala kamar{igaangan tetap) di
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surat kabar, majalah; surat kabar membuka untukampung pendapat
pembaca (Depdiknas, 2002: 965). Sedangkan kolomaladaang antara
dua garis tegak pada lembar kertas atau halaman, bajkir; bagian

khusus yang utama di surat kabar atau majalah {(iReas, 2002: 581).

2.2.2. Surat Kabar sebagai Media Dakwah

Arti istilah media bila ditinjau dari asal katanfetimologi), berasal
dari bahasa Latin yaitumiediari, yang berarti alat perantara. Sedangkan
kata media merupakan jamak daripada kata mediaebiet. Pengertian
semantiknya media berarti segala sesuatu yang dgadikan sebagai alat
(perantara) untuk mencapai suatu tujuan tertentngBn demikian media
dakwah, yaitu segala sesuatu yang dapat diperguneddaagai alat untuk
mencapai tujuan dakwah yang telah ditentukan (8yuRB3: 163).

Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakdagtat
menggunakan berbagaiasilah Ya'qub membagivasilah dakwah menjadi
lima macam, yaitu lisan, tulisan, lukisan, audiswal, dan akhlak:

1. Lisan, inilahwasilahdakwah yang paling sederhana yang menggunakan
lidah dan suara, dakwah dengamasilah ini dapat berbentuk pidato,
ceramah, kuliah, bimbingan, penyuluhan, dan sebggai

2. Tulisan, buku majalah, surat kabar, surat meny(katespondensi)
spanduk, flash-card, dan sebagainya.

3. Lukisan, gambar, karikatur, dan sebagainya.
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4. Audio visual, yaitu alat dakwah yang merangsangangendengaran
atau penglihatan dan kedua-duanya, televisi, filale, ohap, internet,
dan sebagainya.

5. Akhlak, yaitu perbuatan-perbuatan nyata yang memodian ajaran
Islam dapat dinikmati serta didengarkan oleh m@daiqub, 1973: 42-
43).

Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan benwagdah yang
dapat merangsang indra-indra manusia serta dapatimglkan perhatian
untuk menerima dakwah. Semakin tepat dan efekasilah yang dipakai
semakin efektif pula upaya pemahaman ajaran Iskuda pnasyarakat yang
menjadi sasaran dakwah.

Dalam konteksnya dengan media cetak, bahwa surdiarka
merupakan media massa yang paling tua dibandindkagan jenis media
massa lainnya. Sejarah telah mencatat keberadaainksibar dimulai sejak
ditemukannya mesin cetak oleh Johann Guternbegrafiah (Ardianto dkk,
2007: 105)

Surat kabar dan majalah merupakan media dakwah kargifat
tulisan. Media ini memiliki keunggulan yang lairbdnding dengan media
massa lainnya. Keunggulannya antara lain mudah ngkgu'oleh
masyarakat, karena harganya relatif murah dibandempan media massa
yang lain. Selain daripada itu sesuai dengan k#etkteristik media massa
itu dapat dijadikan publikasi yang beraneka ragamsalnya dengan rubrik

khusus mimbar agama, karikatur, artikel biasa yaemafaskan dakwah
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dan sebagainya. Yang khas ciri surat kabar danlahagebagai media
dakwah adalah media itu dapat dibaca berulang ls&lhingga dapat
dipahami atau dihafal sampai mendetail (Syukir,31998)

Di samping kelebihan yang dimiliki, surat kabar uatmajalah
memiliki pula beberapa kelemahan atau keterbatdsamtaranya adalah
memiliki keterbatasan pada mereka yang bisa membanayang dapat
memahami bahasa pers. Selain daripada itu bilarearsd kabar itu rutin
untuk dibaca akan menghabiskan uang yang relatiydda jika

dibandingkan dengan media lainnya



